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Bab 111

Metode Penelitian

3.1 Kajian Teoritis dan Perumusan Hipotesis

Jogiyanto dan Cendrawati menguji pengaruh EVA dan ROA terhadap
stock harga dari saham indeks Kompas 100 dengan periode tahun penelitian 1994-
1996 hasilnya menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara ROA dan stock
harga lebih tinggi dibandingkan koefisien korelasi antara EVA dan stock harga.
Dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa korelasi antara EVA dan stock

closing price tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dodd dan Chen (1996) dengan sampel
penelitian sebanyak 1000 perusahaan. Hasil dari penelitian ini berkesimpulan
bahwa justru pengukur akuntansi tradisional yaitu metode ROA yang mempunyai
korelasi tertinggi sebesar 24,4% sedangkan metode EVA tingkat korelasinya

sebesar 20,2% dengan variasi dalam tingkat pengembalian.

Hol : Metode NPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga

Saham.

Hol : Metode NPM memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Harga Saham

Ho2 : Metode ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga

Saham.
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Ha2 : Metode ROA memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Harga Saham

Ho3 : Metode ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga

Saham.

Ha3 : Metode ROE memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Harga Saham

Ho4 :Metode NPM, ROA dan ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Harga Saham.

Ha4 : Metode NPM, ROA dan ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Harga Saham.

Sedangkan Hipotesis nol dari masing-masing hipotesis alternatif tersebut

adalah tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan.

Tabel 3.1

Deskripsi-Variabel Independen dan Dependen

Variabel Deskripsi Expected Sign
NPM Net Profit Margin +

ROA Harga On Asset +

ROE Harga On Equity +

Harga Saham Harga Saham
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3.2 Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang memiliki
karakteristik dimana besar kecilnya variabel dipengaruhi oleh banyak faktor.
Dengan kata lain pertumbuhan perusahaan tergantung pada perubahan satu atau
lebih faktor. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang dapat berdiri

sendiri tanpa tergantung atau dipengaruhi oleh faktor lain.

a). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

Harga Saham sebagai variabel dependen, didapatkan dengan cara

mengambil dari laporan keuangan perusahaan.

b). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:

1. NPM (Net Profit Margin)

NPM yang mencoba mengukur laba bersih yang dihasilkan suatu

perusahaan dengan cara mengurangi total biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan dari total penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam

periode tertentu.
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2. ROA (Harga On Asset)

ROA adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada. Setelah biaya-biaya modal (biaya
yang digunakan untuk mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Fokus

ROA adalah profitabilitas, dan independen terhadap biaya modalnya.

Rasio ini disebut sebagai Harga on Investment karena rasio
mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan sumber ekonomi

yang ada untuk menciptakan laba.

3. ROE (Harga On Equity)

ROE adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total equitas yang dimiliki oleh perusahaan. Fokus ROE

adalah profitabilitas dan independen terhadap biaya modalnya.

Rasio ini disebut juga sebagai Harga on Net Worth. Rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang dihasilkan
dari dana — dana investasi yang telah dinvestasikan oleh para pemegang

saham perusahaan.
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3.3 Subjek Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang sudah Go

Public di Bursa Efek Jakarta dan termasuk dalam indeks Kompas 100.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam
indeks Kompas 100 yang eksis pada tahun 2011 dengan menggunakan
laporan keuangan tahunan tahun 2010, yang berjumlah 100 perusahaan.

(Daftar perusahaan yang terdaftar pada index kompas 100 ada dalam lampiran)

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah dengan
melakukan uji statistik regresi dan korelasi untuk melihat ada tidaknya pengaruh
signifikansi terhadap kedua variabel independen, yaitu NPM, ROE dan ROA
terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Langkah — langkah dalam

menganalisis penelitian ini adalah :

3.4.1. Deskriptif Statistik
Analisis deskripsi merupakan analisis yang paling mendasar untuk

menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskripsi ini meliputi
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beberapa hal sub menu deskriptif seperti frekuensi, deskriptif, eksplorasi data,
tabulasi silang dan analisis rasio.

Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS
yang menghasilkan tiga buah data, mean, standar deviasi dan jumlah variabel

penelitian yang dipakai.

3.4.2. Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, akan dilakukan pengujian
mengenai ada atau tidaknya pelanggaran terhadap uji asumsi — asumsi klasik

yang mendasari model regresi. Asumsi — asumsi tersebut adalah:

3.4.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi yang kuat di antara variabel-variabel independen yang
diikutsertakan dalam pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah
model regresi linier mengalami Multikolinearitas dapat diperiksa
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing
veriabel independen, yaitu jika suatu variabel independen mempunyai nilai
VIF > 5 berarti telah terjadi multikolinearitas. Untuk mendapatkan nilai
VIF untuk masing-masing variabel independen dengan langkah hampir

sama dengan mendapatkan nilai Durbin Watson.
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Terdapat bermacam cara untuk menghilangkan multikolinieritas
dalam suatu modal regresi antara lain: dengan menambah data sampel,
membuat transformasi fungsional atau menghilangkan salah satu atau

beberapa variabel yang mempunyai korelasi yang tinggi.

3.4.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui apakah distribusi data
normal atau tidak dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari

data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

3.4.2.3 Uji Heteroskedastistas

Pengertian heteroskedastisitas adalah apabila kesalahan atau
residual yang diamati tidak memiliki varian yang konstan. Residual adalah
faktor-faktor lain yang terlibat akan tetapi tidak termuat dalam model.
Residual merupakan variabel yang tidak diketahui, maka diasumsikan

bahwa nilai residual bersifat acak.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Suatu regresi yang baik adalah tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat dari grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel, yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui_kehomogenan variance error dari model regresi. Pengujian
dilakukan dengan melihat scatter plot, bila dalam scatter plot membentuk

pola, maka hal tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.4.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada
data runtut waktu atau time series karena "gangguan" pada seseorang
individu/kelompok  cenderung  mempengaruhi  "gangguan"  pada

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.

Pada data crossection (silang waktu) masalah autokorelasi relatif
jarang terjadi karena "gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari

individu/kelompok yang berbeda.
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Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi. Diantaranya adalah uji Durbin Watson (DW
test), Uji Lagrange Multiple (LM test), Uji Statistik Q : Box - Pierce dan

Ljung Box, dan Uji Breusch - Godfrey.

3.4.3. Uji Regresi Berganda

Berdasarkan data hasil perhitungan terhadap NPM, ROA, ROE dan
pengaruhnya terhadap harga saham, maka dilakukan analisis regresi dan
korelasi antara ketiga variabel tersebut. Perhitungan dilakukan dengan
bantuan komputer melalui program Excel dan SPSS. Mengingat jumlah
data yang banyak, maka penulis menggunakan komputer, sehingga hasil
yang diperoleh lebih valid daripada dihitung secara manual. Pengujian
terhadap analisis regresi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
dependen mempengaruhi variabel independen.

Persamaan regresi ganda adalah sebagai berikut:

Y =a + B1Xy + B2X; + B3X3

Di mana:

Y . Variabel terikat; untuk penelitian ini, variabel terikat
adalah harga saham

a : Bilangan konstanta

B1, B2, B3 . Koefisien parameter

X, . Variabel bebas; pada penelitian ini yang menjadi

variabel X; adalah Return On Asset
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X, . Variabel bebas; pada penelitian ini yang menjadi
variabel X, adalah Return On Equity

X5 . Variabel bebas; pada penelitian ini yang menjadi
variabel X5 adalah Net Profit Margin

Model penelitian atau model estimasi diperlukan untuk menguji

hipotesis penelitian dan menganalisa pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikatnya dengan menggunakan tiga metode perhitungan yang

berbeda (Economic Value Added, Harga On Asset, Harga On Equity).

Model yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Lee dan Kim (2009) dengan perumusan

sebagai berikut:

MAR = oy + a;EVA + a; MVA + 03REVA + 0,CFO + 05ROA + agROE — a,SIZE + ¢

3.4.4 Uji Hipotesis
3.4.4.1 Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
Langkah — langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

a). Perumusan Hipotesis

Ho : p = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.
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Ha : p #0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

b). Menentukan tingkat signifikansi (o), yaitu sebesar 5%

c). Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho, yakni dengan

melihat nilai signifikan :

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

Hipotesis ini diuji dengan uji t pada daerah kritis dengan taraf
nyata sebesar a — 5% secara dua arah. Kemudian diambil keputusan
tentang diterima atau ditolaknya Ho dengan cara membandingkan thiwng
dengan tpe dengan batasan sebagai berikut:

Ho diterima dan Ha ditolak bila : thitung < ttabel

Ho ditolak dan Ha diterima bila : thiung > trabel

3.44.2 Uji F

Selain R” ketepatan model hendaknya diuji dengan uji F. Hipotesis

dalam uji F adalah sebagai berikut:
Hipotesis mengenai ketepatan model:

Ho:bl=b2=0

43

Analisa Pengaruh ..., Edwin Rahardjo Soegondo, FB UMN, 2012



(Pengambilan variabel X1 dan X2 tidak cukup tepat dalam menjelaskan
variasi Y, ini berarti pengaruh variabel di luar model terhadap Y, lebih

kuat dibanding dengan variabel yang sudah dipilih).
Ha:bl #b2#0

(Pengambilan variabel X1 dan X2 sudah cukup tepat karena mampu
menjelaskan variasi Y, dibanding dengan pengaruh variabel di luar model

atau errror terhadap V).

Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif, yaitu bahwa model
pilihan peneliti sudah tepat, maka dilakukan uji F dengan prosedur yan
dapat dilihat pada buku ekonometrika yang Gujarati(1995: 249) dimana k

= 3, karena contoh ini menggunakan 3 parameter
Kriteria Uji F

Jika hasil F hitung di atas sudah lebih besar dari 4, maka model
yang memasukkan 2 variabel di atas sudah tepat (fit). Jika R kuadrat
merupakan perbandingan antara variasi Y (variasi total) yang bisa
dijelaskan oleh variabel penjelas, maka uji F adalah perbandingan antara
variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variabel di dalam model dibanding
variasi yang dijelaskan oleh variabel di luar model. R2 dan uji F bersifat
sejalan/saling menggantikan. Karena R? tidak ada ujinya, maka keberartian
R2 diterima jika nilai F tinggi diatas 4. Karena nilai F hitung > 4, yaitu
sebesar 38,5 maka model cukup baik, dalam arti pemilihan kedua variabel

penjelas sudah tepat.
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3.4.5 Uji Goodness of fit

Uji Goodness of Fit adalah uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil observasi berasal dari populasi yang mempunyai distribusi
tertentu, misalnya: distribusi multinominal atau distribusi normal.

Uji Goodness of Fit normalitas pada skripsi ini menggunakan R Square
karena data yang digunakan dalam skripsi ini mempunyai jumlah lebih dari lima.
Menurut Imam Ghozali, jika nilai R? semakin besar atau mendekati 1, maka

model makin tepat.

R square

R? adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh x; dan x,
secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika selain x; dan x, semua
variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam model, maka
nilai R® akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh

variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model.

3.5 Metode Pengumpulan data

Data yang dibutuhkan vyaitu data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan (Annual Report) yang diterbitkan oleh perusahaan, buku
Indonesian Capital Market Directory (ICMD), Jakarta Stock Exchange

(JSX) statistic, Laporan Bursa Efek Jakarta, Jurnal-jurnal, Surat Kabar
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Harian, dan Literatur-Literatur lainnya yang berhubungan dengan objek

yang sedang diteliti.

UMN
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